BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh closed suctioning terhadap
perubahan nilai hemodinamik non invasif di ruang GICU RSUP Dr. Hasan
Sadikin Bandung, dengan jumlah responden 31 orang pasien yang terintubasi dan
terhubung dengan ventilator. Penelitian yang telah dilakukan pada bulan Januari
2020, yaitu terdapat perubahan dari setiap variabel yang diteliti:
1. Pada denyut jantung didapatkan peningkatan nilai rata-rata sebesar 3,39
x/menit.
2. Mean Arterial Pressure (MAP) mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar
1,48 mmHog.
3. Saturasi oksigen mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 0,26 %.
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu adanya pengaruh
closed suctioning terhadap nilai hemodinamik non invasif (denyut jantung dan
saturasi oksigen), dan tidak adanya pengaruh closed suctioning terhadap nilai

hemodinamik non invasif (MAP).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diajukan oleh penulis yaitu
sebagai berikut:
1. Bagi Institusi Rumah Sakit
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan evaluasi bagi
pihak rumah sakit dalam pelaksanaan closed suctioning dalam membuat SPO.
2. Bagi Rekan Sejawat
Perlunya mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi pada nilai
hemodinamik non invasif (denyut jantung, MAP, dan saturasi oksigen) setelah
tindakan closed suctioning dikerjakan, sehingga dapat meminimalisir
komplikasi yang dapat disebabkan oleh tindakan tersebut.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi sebagai salah satu bahan untuk

memperkaya mata kuliah Kritis.
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